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RINGKASAN

KARAKTERISTIK ~ PRODUK COR  ALUMINIUM  SKRAP
BERDASARKAN PERBEDAAN DIMENSI CETAKAN LOGAM
PERSEGI EMPAT TERBUKA

Karya Tulis Ilmiah berupa skripsi, 30 Maret 2022
Ja’far Habiburahman ; Dibimbing oleh Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T.

Characteristics Of Scrap Aluminum Casting Products Based On Difference

Dimensions Of Open Square Metal Mold.
xXix + 68 halaman, 13 Tabel, 47 gambar, 14 Lampiran

RINGKASAN

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan produksi aluminium selain dari
hasil tambang ialah dengan cara pengecoran ulang aluminium skrap.
Aluminium skrap merupakan bahan daur ulang yang memungkinkan
membawa sifat dan perlakuan sebelumnya, seperti terdeformasi plastis,
dicat, kerusakan akibat lingkungan, dan membawa kotoran lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengkaji sifat fisik dan
mekanik produk cor aluminium skrap berdasarkan perbedaan dimensi
cetakan logam persegi empat terbuka. Untuk mengetahui sifat fisik dan
mekanik produk cor pada peneitian ini maka dilakukan pengujian yang
meliputi pengujian shrinkage, pengujian dye penetrant, pengujian
kekerasan, dan pengamatan metalografi. Hasil pengujian shrinkage pada
penelitian ini menunjukkan bahwasanya semakin kecil ukuran cetakan
maka persentase nilai susut akan semakin besar, hal ini terlihat pada
spesimen A2 dengan dimensi cetakan 80mm x 80mm memiliki nilai
penyusutan sebesar 3,31171875 %, sedangkan spesimen C3 dengan dimensi
cetakan 120mm x120mm memiliki nilai penyusutan sebesar 1,70735 %.
Pengujian dye penetrant pada penelitian ini dilakukan untuk megetahui

cacat porositas yang terjadi pada hasil coran aluminium srap. Cacat
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Porositas ini terjadi akibat temperatur tuang yang terlalu rendah dan
kesalahan yang terjadi selama dilakukan proses pengecoran. Pengamatan
struktur makro pada penelitian in dilakukan untuk mengetahui arah
pembekuan dari hasil produk cor. Arah pembekuan terjadi dari logam cair
yang besentuhan dengan dinding cetakan ke arah bagian tengah. Hal ini di
tunjukkan dengan dendrit yang terdapat pada bagian pangkal specimen
lebih kecil dibanding bagian tengah . Pengujian kekerasan pada penelitian
ini dilakukan menggunakan metode brineel dengan pembebanan 500 kgf
dan diameter indentor bola baja 10 mm. Hasil pengujian kekerasan tertinggi
di tunjukkan pada spesime uji A1 dengan nilai BHN = 77,2691 kg f /mm?2.
, dan untuk nilai kekerasan terendah ialah spesimen C2 dengan nilai BHN
= 52,114433 kgf /mm?. Setelah dilakukan pengujian kekerasan maka
dilakukan pengamatan Struktur Mikro, pengamatan ini bertujuan untuk
mengetahui ukuran butir dari spesimen yang akan di uji. Pada pengamatan
mikrostruktur kali ini menunjukkan ukuran butir yang terdapat pada bagian
tepi specimen lebih kecil dibanding bagian tengah . Hal ini dikarenakan laju
pendinginan pada bagian tepi lebih cepat dibandingkan bagian tengah

spesimen yang mengkibatkan ukuran butirnya relatif lebih kecil.
Kata Kunci : Pengecoran, Aluminium scrap, Pengujian Shrinkage,

Pengujian Dye Penetrant, Pengujian Kekerasan Brinnel, Pengamatan
Metalografi.
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SUMMARY

CHARACTERISTICS OF SCRAP ALUMINUM CASTING PRODUCTS
BASED ON DIFFERENCE DIMENSIONS OF OPEN SQUARE METAL
MOLD.

Scientific Writing in the form of a thesis, 30 March 2022
Ja’far Habiburahman ; Supervised by Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T.

Karakteristik Produk Cor Aluminium Skrap Berdasarkan Perbedaan

Dimensi Cetakan Logam Persegi Empat Terbuka

XXix + 68 pages, 13 tables, 47 images, 14 Attachments

SUMMARY

One way to meet the needs of aluminum production other than mining
products is by re-casting aluminum scrap. Aluminum scrap is a recycled
material that allows carrying properties and previous treatments, such as
plastic deformable, painted, environmental damage, and carrying other
impurities. This research aims to analyze and examine the physical and
mechanical properties of scrap aluminum cast products based on differences
in the dimensions of open square permanent mold casting. To find out the
physical and mechanical properties of cast products in this casting, tests are
carried out which include shrinkage testing, dye penetrant testing, hardness
testing, and metallographic observations. The results of shrinkage testing in
this study showed that the smaller the size of the mold, the greater the

percentage of shrinkage value, this is seen in A3 specimens with a print
dimension of 80mm x 80mm has a depreciation value of 3,31171875 %,
while C3 specimens with mold dimension of 120x120mm has a shrinkage
value of 1,70735 % . Dye penetrant testing in this study was carried out to

determine the porosity defects that occur in the results of scrapaluminum
cast products. This porosity occurs due to the pouring temperature which is
too low and errors that occur during the process. The macro structure of the

research was conducted to determine the direction of freezing of the cast
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product. The direction of freezing occurs from the molten metal in contact
with the concrete wall towards the center. This is in a location where the
dendrites at the base of the specimen are smaller than the middle .Hardness
Testing in this study was conducted using the brineel method with a loading
of 500 kgf and a steel ball indenter diameter of 10 mm. The highest hardness
test results were shown in the Al test spesime with a value BHN of =

77,2691 kg f /mm?, and for the lowest hardness is specimen C2 with value

BHN = 52,114433 kgf/mm?. After hardness testing, microstructure
observations are carried out, this observation aims to find out the grain size
of the specimen to be tested. The results of microstructure observations
showed that the size of the grain contained at the edge of the specimen was
smaller than the middle. This is because the cooling rate at the edges is faster

than the middle of the specimen which has a relatively smaller grain size.

Keywords : Casting, Aluminum Scrap, Shrinkage Test, Penetrant Test,
Hardeness Test, Metalography.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan ilmu teknologi di bidang metalurgi,
penggunaan logam sebagai bahan material di bidang industri megalami
peningkatan setiap tahunnya, salah satunya adalah alumunium. Alumunium
adalah jenis logam yang banyak digunakan untuk kebutuhan kontruksi,
transportasi, dan rumah tangga . Aluminium dan paduannya memiliki sifat
densitas yang rendah, konduktivitas listrik tinggi , serta tahan terhadap
korosi di berbagai macam keadaan. Jenis logam ini mudah dibentuk
dikarenakan keuletannya yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan lembaran
aluminium foil tipis yang dapat di gulung. Aluminium memiliki
kemampuan dapat bertahan pada suhu rendah karena merupakan logam
berstruktur kristal fcc (Callister, 1991).

Peningkatan jumlah penggunaan aluminium untuk kebutuhan hidup
sehari-hari mengakibatkan banyaknya jumlah limbah aluminium yang ada.
Salah satunya cara untuk memanfaatkan limbah aluminium tersebut adalah
daur ulang menggunakan proses pengecoran. Limbah aluminium
(@luminium skrap) pada proses pengecoran memiliki keuntungan tidak
menurunkan kualitas yang dimiliki walaupun dilakukan secara berulang.
Aluminium yang didaur ulang biasanya membutukan energi sebesar 5%
dari yang digunakan untuk menghasilkan bahan tambang dan aluminium
(Surdia and Chijiwa, 2006). di masa depan akan ada peluang lebih besar
untuk menggunakan skrap aluminium untuk meningkatkan kandungan daur
ulang dan menurunkan intensitas energi aluminium dalam kendaraan. Daur
ulang loop tertutup akan diperlukan untuk mewujudkan peluang ini
(Modaresi et al., 2014).



Bagus atau tidaknya hasil produk cor ditentukan oleh parameter yang
mempengaruhi sifat fisik dan mekanik yang dimiliki , diantaranya adalah
bentuk cetakan dan laju pendinginan . Produk cor yang digunakan untuk
bidang seni tidak terlalu memperhitungkan sifat fisik dan mekaniknya,
dikarenakan tujuannya hanya untuk hiasan saja. Tetapi ,jika hasil pegecoran
logam ditujukan untuk aplikasi permesinan yang mengalami pembebanan ,
maka sifat fisik dan mekaniknya harus diperhitungkan untuk faktor
keamanan dan kerusakan yang terjadi apabila komponen mesin tersebut
digunakan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan antara
bentuk cetakan yang berasal dari logam terhadap produk cor aluminium
skrap, karena aluminium skrap mempunyai sifat bervariasi, maka
diperlukan penelitian terhadap sifat fisik dan mekanik jika produk cor ini

dijadikan komponen mesin.
Atas dasar tersebut penulis untuk mengambil tugas akhir / skripsi :

“KARAKTERISTIK PRODUK COR ALUMINIUM SKRAP
BERDASARKAN PERBEDAAN DIMENSI CETAKAN LOGAM
PERSEGI EMPAT TERBUKA”.

1.2 Rumusan Masalah

Aluminium yang digunakan sebagai bahan yang akan dicor diambil
dari aluminium skrap yang telah membawa sifat dari perlakuan sebelumnya
yang mengakibatkan cacat coran, seperti penyusutan, prositas dan lain-lain.
Maka dari itu deperlukan analisis lebih lanjut mengenai sifat fisik dan
mekanik produk cor aluminium skrap. Pada penelitian ini ingin diketahui
pengaruh perbedaan dimensi dari permanent mold casting terhadap kualitas

coran yang menggunakan bahan baku aluminium skrap.
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1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian mengenai pengecoran akuminium  skrap

menggunakan metode permanent mold casting ini dibutuhkan batasan

penelitian sebagai berikut:

1.
2.

Logam cor yang digunakan pada penitian ini adalah aluminium skrap.
Proses pengecoran ini menggunakan cetakan yang berbahan Melt
Steel BKR (Baja Karbon Rendah) dengan pola square , ketebalan 30
mm, panjang sisi masing masing 80 mm,100 mm,dan 120 mm.

Pengujjian yang dilakukan selama penelitian kali ini  meliputi
pengujian sifat fisik dan pengujian sifat mekanik. Pengujian sifat fisik
antara lain pengujian komposisi kimia, pengujian shrinkage,
pengujian dye penetrant, dan pengamatan metalografi, sedangkan
pengujian sifat mekanik menggunakan pengujian kekerasan metode

brinell.

1.4 Tujuan Penelitian

Adupun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan

mengkaji pengaruh perbedaan dimensi dari metode square permanent mold

terhadap karakteristik sifat fisik dan mekanik aluminium coran dari material

daur ulang.
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1.5 Manfaat Penelitian

Pada penelitian terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil sebagai
berikut:

1.  Memanfaatkan limbah aluminium dengan metode permanent mold
casting yang kemudian dapat diterapkan pada bagian permesinan dan
produksi.

2. Memberikan pemahaman litelatur terhadap mahasiswa khususnya
mahasiswa teknik mesin sebagai acuan penelitian yang berkaitan .

3. Dapat menjadi acuan penetian mengenai karakteristik sifat fisik dan
sifat mekanik untuk mendapatkan hasil pengecoran aluminium yang
baik.

1.6 Metode Penelitian

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan sumber yang digunakan untuk menyelesaikan

penulisan , diantaranya adalah :
1.  Literatur

Menganalisis dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal,

referensi dan media elektronik.
2.  Eksperimental

Memperoleh sample uji dan data dilapangan , yang kemudian diolah

untuk dilakukan penitian dan pengambilan data di laboratorium
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